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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu disipiim mempunyai
makna yang sangat besar. Melalui pendidikan iralaék-anak dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sesuaiadekefentuan Al-Qur’an
dan Al-Sunnah. Sehubungan dengan itu kemampuanhaenaa anak terhadap
ajaran Islam amat tergantung pada tingkat kuatersdidikan Agama Islam yang
diterimanya. Tujuan Pendidikan Agama Islam tidaknyaa diarahkan untuk
menghasilkan manusia-manusia yang menghasilkan ldlam secara lisan saja,
tetapi bagaimana manusia itu dapat mengamalkanalandkehidupan sehari-
hari, sehingga pada akhirnya mereka bisa menjadiugia yang benar-benar
bertagwa kepada Allah SWT.

Berbicara mengenai bagaimana guru dapat mengekiks kpada saat
proses pembelajaran sehingga intensitas siswa giatjnmedia pembelajaran
adalah alat penting yang harus digunakan guru umetwujudkan hal tersebut.
Dengan penggunaan media pembelajaran yang sesumrdmateri pembelajaran
sangat dibutuhkan guna untuk meningkatkan intenstswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar. Sehingga ada interaksasialam mengikuti proses
belajar mengajar.

Selain media sebagai alat untuk meningkatkan dayk &tau intensitas
siswa, media pembelajaran juga berguna untuk méingalgan berjalannya
proses belajar mengajar.

Guna untuk mendorong dan mempermudah siswa dalamahani
materi pelajaran, perlu digunakan media sebagailkaatu guru dalam proses
belajar mengajar berlangsung. Pemilihan media pga perlu diperhatikan agar
dalam proses belajar mengajar dapat berjalan lagerarsesuai dengan sasaran
yang diinginkan.

Selain bagaimana penggunaan media yang sesuai rdengkeri yang
diajarkan agar tepat sesuai dengan tujuan, peagelokelas juga perlu



diperhatikan oleh seorang guru dalam proses pergi@ampmateri pelajaran
sehingga siswa lebih aktif dan merasa lebih memghen karena ada fariasi
dalam proses belajar mengajar.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semad@ndoronng
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasikdélawlogi dan proses
belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakatralat yang disediakan
oleh sekolah, dan tidak menutup kemungkinan bahagakat tersebut sesuai
dengan perkembangan zam@&uru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat
yang murah dan efisien yang meskipun sederhangi tbe&asahaja dan tetap
merupakan keharusan dalam upaya pencapaian tujuary yiharapkan.
Disamping itu guru juga dituntut untuk dapat menpgangkan ketrampilan
membuat media pembelajaran yang akan digunakanl@apadédia tersebut belum
tersedid:

Dalam proses pembelajaran kehadiran media mempanyaiang cukup
penting karena dalam kegiatan tersebut ketidalsgeldbahan yang disampaikan
dapat dibantu dengan media sebagai perantara. Karurbahan yang akan
disampaikan pada siswa dapat disederhanakan ddrgggnan media. Media
dapat mewakili apa saja yang kurang mampu untuiadikan dengan kata-kata
atau kalimat.

Guru harus memandang media pembelajaran sebadabatu utama
untuk menunjang keberhasilan mengajar dan mempédegkan metode-metode
yang dipakainya dengan memanfaatkan daya guna rpendibelajaran. Di tangan
gurulah alat-alat itu menjadi bermakna bagi pertinaim pengetahuan
keterampilan dan pembentukan sikap keagamaan siswa.

Darajat berpendapat bahwa siswa harus memandang peabelajaran
sebagai suatu kebutuhan untuk meningkatkan peageatau pemahaman dalam
menghayati ajaran agama dalam rangka mencapail®ajar yang diharapkan.

Melalui kerja sama dengan guru pandangan itu dikinkgn jika guru mampu
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mewujudkan manfaat yang terkandung dalam media ekafalban itu bagi para
siswa’

Media sebagai alat bantu dalam proses pembelaja@mbantu guru
dalam menyampaikan pesan-pesan dan bahan pelajaran diberikan guru
kepada siswa. Sebagai alat bantu, media mempunoyagsif melicinkan jalan
menuju tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini diéekan dengan keyakinan
bahwa proses pembelajaran dengan bantuan media erierggi intensitas
kegiatan belajar anak didik dalam waktu tenggampyeukup lama. Itu berarti
kegiatan belajar siswa dengan bantuan media akarghmasilkan proses dan
prestasi belajar yang lebih baik dari pada tanpduaa media. Penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat megkitkam keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rargmarkeaktifan belajar, dan
bahkan bahwa pengaruh-pengaruh psikologi terhaga@m.sPenggunaan media
pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akajyatsamembantu keefektifan
proses pembelajaran dan penyampaian pesan. Disammpi@mbangkitkan
motivasi dan minat siswa media pembelajaran juggatdamembantu
meningkatkan pemahaman, menyajikan data denganriketen mendapatkan
informasi®

Walaupun begitu, penggunaan media sebagai alatu badak bisa
sembarangan menurut sekehendak hati guru. Tetays n@emperhatikan tujuan
pembelajaran. Media yang dapat menunjang tercapainjpian pembelajaran
tentu harus lebih diperhatikan. Sedang media yatak tmenunjang tentu saja
harus disingkirkan jauh-jauh untuk sementara. Kdems guru sendiri patut
dijadikan perhitungan. Apakah mampu atau tidak kintobenggunakan dan
memberdayakan media yang ada. Jika tidak, makaagmamgenggunakannya,
sebab hal itu akan sia-sia bahkan dapat mengacajkiannya proses

pembelajaran.
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Seperti halnya dalam proses pembelajaran Baca AlH3ur'an masih
ditemukan gejala rendahnya penguasaan materi temeanulis huruf Al-Quran
dengan baik dan benar. Pada sisi lain strategigmpgian materi pembelajaran
bertumpu pada metode-metode tertentu secara monoton

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di Madh Ibtidaiyah Al
Mustajab Wahyurejo Kecamatan Pringapun Kabupatena&eg terutama pada
kelas I1ll, selama ini guru dalam menggunakan dammaméaatkan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar beluimalp Sehingga intensitas
dan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaré&elds berkurang.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingiengiiti lebih jauh
tentang “ Upaya Meningkatan Kemampuan Siswa dalaenuils Huruf Al-
Quran Pada Mata Pelajaran Baca Tulis Al-Quran éfiaPokok Bacaan Al
Qamariyah dan Al Syamsiyah dengan Media Pembelajsaatu Huruf Hijaiyah
di Kelas Il Ml Al Mustajab Wahyurejo Kecamatan myapus Kabupaten
Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011.

B. Penegasan Istilah

Untuk memberi gambaran yang jelas dan agar tidajadie salah
pengertian diatas, maka berikut ini akan penuligapgean beberapa istilah yang
terdapat dalam jumlah diatas sebagai berikut:
1. Upaya meningkatkan kemampuan menulis huruf Al-Qur'a

Upaya yaitu usaha atau syarat untuk menyampailsaragemaksud, akal,
ikhtiar.*

Meningkatkan yaitu suatu proses, cara, perbuatamngieatkan (usaha,
kegiatan dsby.

Sedangkan kemampuan adalah suatu kesanggupan urgldkukan

sesuatd.

“Novianto HP Kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Surakarta: Bringin 55), him. 552

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi.ll,
(Jakarta: Balai Pus taka,2005), him. 528

® Thohirin, Psikologi Pembelajaran PAI, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), him.
151



Menulis adalah membuat angka (huruf) dengan peseasilp kapur) pada
sesuatd.

Huruf ialah gambar bunyi bahasa, aksara, hurufkhaigisan tegak yang
tidak dirangkai-rangkaikah.

Al-Quran adalah wahyu Allah SWT yang diturunkanp&da Nabi
Muhammad SAW dan merupakan intisari dan sumber lpakari ajaran Islam
yang disampaikan Nabi Muhammad saw kepada @mat.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa apaeningkatkan
kemampuan menulis huruf Al-Quran adalah suatu asang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa darigaéaman belajarnya yang
diperoleh dari hasil usahanya dalam untuk menuirsfhAl-qur’an.

2. Media pembelajaran

Kata media mempunyai arti perantara atau pengadddr. media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepadarima. Banyak para
tokoh yang memberikan batasan tentang definisi ajeshlah satunya adalah
pendapat Brigg, yang dikutip dalam bukunya Arif Boéin, menyatakan bahwa
media adalah segala alat fisik yang dapat menyajpj@san serta merangsang
siswa untuk belajar’

Dari pendapat beberapa ahli tentang pengertiamanpednbelajaran, pada
dasarnya terdapat kesamaan yaitu bahwa media askzgala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirimatappenerima sehingga
dapat merangsang pikiran, perhatian serta minahggé proses belajar dapat
berlangsung.

Untuk itu peneliti menyimpulkan bahwa media pemjaetan adalah
komponen sumber belajar atau wahana fisik yangdadiagkungan siswa yang

dapat merangsang siswa untuk belajar.
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3. Kartu Huruf Hijaiyah

Kartu ialah kertas tebal, berbentuk persegi panjamgtuk berbagai
keperluan):* Huruf ialah gambar bunyi bahasa, aksara, huridkyatlisan tegak
yang tidak dirangkai-rangkaikdf.Hijaiyah adalah sistem aksara Arab, abjad
Arab®Huruf hijaiyah adalah gambar atau sistem yang Intuearab. Jadi kartu
huruf hijaiyah adalah kertas tebal, berbentuk mgrpanjang yang bertuliskan

aksara atau huruf abjad Arab.

C. Rumusan Masalah

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti mekufskan penggunaan
media pembelajaran kartu huruf hijaiyah dengan rmm@tan prestasi belajar
siswa dalam menulis huruf Al-Qur'an dengan baik th@mar. Oleh karena itu,
penelitian tindakan kelas ini dapat dirumuskan gablerikut :

1. Apakah media pembelajaran dengan menggunakan tkartdi hijaiyah dapat
meningkatkan keaktifan siswa untuk menulis hurufCAiran dengan baik
dan benar?

2. Apakah media pembelajaran dengan menggunakan kandi hijaiyah dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis hurn@@ulan dengan baik

dan benar ?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirunmudkatas, maka
tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui media pembelajaran dengan meaggankartu huruf
hijaiyah dapat meningkatkan keaktifan siswa untwaualis huruf Al-Qur’an

dengan baik dan benar.
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Untuk mengetahui media pembelajaran dengan menggankartu huruf
hijaiyah dapat meningkatkan kemampuan siswa datanulis huruf Al-

Qur'an dengan baik dan benar.

Manfaat Penelitian

Bagi Siswa

Meningkatkan keaktifan siswa untuk menulis hurufQAlran dengan baik
dan benar.

Meningkatkan prestasi belajar siswa dalam huruQakan dengan baik dan
benar.

Bagi Guru

Meningkatkan kreatifitas guru dalam memilih medemelajaran yang tepat
di kelas.

Meningkatkan profesionalisme guru sebagai pelakkarnkulum.
Mengembangkan inovasi media pembelajaran yang tejpatas.
Mengembangkan potensi guru dalam pengetahuan dbseslara aktif.

Bagi Sekolah

Sebagai langkah strategis untuk meningkatkan seshaegnbelajaran siswa.
Meningkatkan kreatifitas dan imajinasi siswa daf@mbelajaran.
Meningkatkan mutu pendidikan dalam mewujudkan sunds/a manusia

yang berkualitas.






